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ANALISIS GATEKEEPING HARIAN REPUBLIKA

Berdasarkan konsepsi Shoemaker mengenai gatekeeper maka analisis dalam bab

ini akan dilakukan pada lima gatekeeper media, antara lain individu, rutinitas

komunikasi, organisasi, ekstra media, dan sistem sosial. Pada faktor individu

1.1. Value Keagamaan Pekerja Republika

Values dapat diartikan sebagai prinsip etis dan ideal mengenai ’apa seharusnya’
(Bruce dan Yearley, 2006: 314). Pada konteks penelitian ini sendiri value yang
akan di lihat adalah model ide atau model ke-Islaman yang di anut oleh individu
pekerja media dari harian Republika. Value ini sendiri datang dari latar belakang

para jurnalis media massa yang dapat berupa pendidikan, etnisitas, pengalaman,



dan yang akan di eksplorasi dalam penelitian ini, agama. Menurut Shoemaker and
Reese faktor latar belakang individu pekerja media ini dapat memberikan
pengaruh secara langsung maupun tidak langsung. Latar belakang profesional dan
pengalaman misalnya dapat menentukan profesionalisme dan etika dari pekerja
media yang secara langsung dapat mempengaruhi isi media. Sementara itu

perilaku, nilai-nilai, dan keyakinan/agama yang di miliki pekerja media dinilai

Bagaimana Fa i8I K dl pengaruhi Isi Media

Kekuasaan komunikator
dalam organisasi

etika komunikator

Efek dari karakteristik, latar belakang,
pengalaman, perilaku, nilai-nilai,
keyakinan, peran, etika, dan kekuasaan pada

Sumber: Shoemaker and Reese, 1996:65*

! Ppada versi bukunya tidak ada bold pada kata keyakinan, nilai-nilai, dan beberapa tabel



Melalui tabel tersebut jelas terlihat bahwa faktor keyakinan dan agama pada
seorang pekerja media baru dapat memberikan pengaruh apabila individu tersebut
memiliki kekuasaan tertentu dalam organisasi media. Dalam bukunya, Mediating
the Message, Shoemaker and Reese juga telah menunjukkan bahwa mayoritas
para jurnalis di Amerika Serikat berpandangan sekuler® dan hal ini memberikan

dampak berupa sedikitnya pemberiigag mengenai agama dibandingkan institusi

sosial lain. Mereka mempe en w data yang menunjukkan bahwa

a terjadi %gdun' media massa Indonesia,
%Bg&ental dkan nuansa Islami. Dalam

wawancara dengan salah satu Wartawan Republika, Setyo Bowo Pribadi, terbuka

Hal yang ber®Ra tes;uFu

apalagi dalam Hariargg Republi

bahwa mayoritas pekerja media dalam Republika adalah beragama Islam, dan

andaikata ada seorang pekerja non-Muslim pun ia tidak bekerja sebagai awak

2 Shoemaker and Reese menggunakan data dari Lichter, Rothman, dan Lichter (1986) yang

menunjukkan bahwa setengah dari pekerja media di sepuluh media nasional besar mengatakan
tidak memiliki afiliasi keagamaan, sementara itu 86% dari jurnalis yang diteliti juga
mengatakan bahwa mereka jarang atau tidak pernah sama sekali menghadiri acara keagamaan
(Shoemaker and Reese. 1996: 86)



wartawan atau redaksi. Saat di wawancara mengenai hal tersebut Setyo
mengatakan:

“Sampai saat ini saya juga belum pernah tahu salah satu awak redaksi
nonmuslim, kalo di marketing memang ada, artinya mereka punya
profesionalisme kerja dan mereka mau bergabung dengan kita ya nggak
papa dan mereka yang bertahan pun yang mau menunjukkan itu.”

“itu kalo di redaksi ya, kalo di marketing kita bisa menerima nonmuslim
selama mereka proporsional, yang sekarang kan di perusahaan ada
beberapa nonmuslim, yang penting mereka mau kerja keras, punya
profesionalisme, tidak mengg#gkan antara ini dengan pekerjaan, tapi

2publika mereka tidak (tidak
ywongannya, kita tidak ada
lam). Dulu Republika juga
berdiri dari sekelompok anak muda dari koran lain itu ada, sebelumnya
ada, non muslim ada juga, saya rasa di Semarang juga bukan Islam ya,
yang bagian marketingnya, bagian sirkulasinya”

“Nggak, nggak ada (tidak ada persyaratan harus Muslim saat melamar),
mungkin orang yang daftar ia melihat-lihat, ..., mungkin terseleksi dengan
sendirinya”



Kalimat ini menunjukkan bahwa pada dasarnya tidak ada kriteria atau
prasyarat harus beragama Islam saat melamar menjadi karyawan Republika. Akan
tetapi Arys juga tidak menampik bahwa kemungkinan seleksi tersebut juga ada
baik dari diri pelamar sendiri, di mana para pelamar non-Muslim merasa enggan
untuk melamar ke Republika karena latar belakang Islam harian tersebut, atau saat
sudah berada di dalam Republika sendiri. Satu hal yang pasti dari jawaban kedua

orang di atas adalah bahwa para k non-Muslim kebanyakan ditempatkan

tidak diberifG —] " i aksional  Karena

Apabila posisi ' elah menjadi jelas dalam
Republika maka sekarang pertanyaannya adalah Muslim atau umat Islam yang
seperti apa yang “menguasai” bagian redaksional? Saat di wawancara mengenai
hal tersebut Arys Hilman mengatakan bahwa mereka terbuka terhadap simpatisan
berbagai ormas ke-Islaman, beliau mengatakan:

“Kita terbuka ada NU nya ada Muhammadiyahnya, ada Persisnya, Jamaah
Tablighnya”



NU di sini sudah jelas adalah ormas Islam terbesar di Indonesia dan berada
dalam garis moderat dengan tokoh-tokohnya seperti Syafii Ma’rif, Ali Masykur
Musa, dan Solahuddin Wahid. Tokoh-tokoh lainnya bahkan banyak yang menjadi
tokoh Islam liberal seperti Ulil Abshar Abdalla dan Abdurrahman Wahid.
Muhammadiyah sementara itu secara historis bersifat lebih konservatif namun
saat ini berada dalam garis yang moderat sama seperti NU, dengan tokoh-

tokohnya seperti Amin Rais dan suddin. Persis juga adalah organisasi

adalah orgarfigasi n y.nr ¢ fnolak untuk ikut

NU. la mengataka%

. mas satu My (Sge m kkﬁiﬂ%ur Pelaksana Republika) NU,
3 E (Av“\ ah, jadi macem macem di

yang lainnya ad
Republika. Kita masing-masing), nanti dia

(Syafruddin) yang menang (soa nya) mayorlas NU disini, dari direkturnya

(sampai banyak karyawannya). Nanti yang ini protes, kok banyakan berita

itu, yang seberang, kok banyak berita itu”

Simpatisan-simpatisan NU ini pun menduduki banyak tempat penting
seperti Direktur dan Wakil Redaktur Pelaksana, Syafruddin. Arys Hilman sendiri
selaku Wakil Pemimpin Redaksi mengaku tidak memiliki afiliasi apapun, namun

ila mengakui bahwa pola ibadahnya sama dengan pola ibadah NU. Akan tetapi

Arys kemudian juga menegaskan bahwa para karyawan mereka tidak boleh



menjadi pengurus sebuah ormas Islam, dan hanya diperbolehkan menjadi
simpatisan. Lebih lanjut secara tersirat ia juga mengatakan bahwa latar belakang
ke-ormasan para karyawan tersebut tidak menyebabkan adanya benturan
pandangan, karena mereka telah terinternalisasi dengan pandangan Republika
sendiri yang secara umum sama dengan ormas-ormas mainstream seperti
Muhammadiyah dan NU.

“Dari dalam diri Republikg

cperti itu kan akhirnya terinternalisasi

gini terus ketika N Oy oke kami terus berkomunikasi
dengan ormas-orgfa )

“ketika sayagfbi jiternalisasi, ki elihat batas itu lagi,
terinternaligls , PG ik jtiy ada di redaktur, ada

yang bekerja di s#ga rata-rata JUCH

SEMA

Muhammadiyah, Persis, dan Jama’a

erupakan simgétisan ormas terbesar di
pBi&“rﬁas prmas lain pun ada, seperti

abligh. Akan tetapi hal ini pun tidak

Indoenesia, yaitu NU,¥%

menciptakan sebuah perbedaan pandangan dalam tubuh Republika karena secara
umum sikap para individu pekerja media tersebut juga sama dengan sikap resmi
Republika yang juga sama dengan sikap mainstream umat Islam di Indonesia,

yaitu Islam Moderat.



1.2. Karakteristik Individual Pekerja Republika

Shoemaker juga menekankan pada karakteristik individual, di mana menurut
Lewin teradapat dua hal dalam faktor ini, yaitu struktur kognitif dan motivasi.
Struktur kognitif mengacu pada apa yang orang pikir dan katakan tentang sesuatu,
sedangkan motivasi terkait dengan nilai, kebutuhan, dan halangan individu (Lewin
dalam Shoemaker, 1991: 46). Berdasarkan konsepsi ini Shoemaker menilai bahwa

pengalaman, kepentingan, dan#Mgggka yang bervariasi dari seorang

dari pemberit§g ater ke 1be istri "Boediono non-

Muslim”. Isu Ké ; aly 2aNgar MAruK wrjac asa awal kampanye

kalangan digunakan fnjaring massa Islam. Ada

A

ba ?nﬁ

sholeh karena memiliki istri berjilbab. Republika sendiri mengeluarkan

kampanye seolah-ola gl pasangan-pasangan yang
pemberitaan terkait dengan isu tersebut pada tanggal 1 Juni 2009 berjudul, “JK:
Jangan Suruh Istri Saya Lepas Jilbab” (Republika 1 Juni 2009 Hal 8 Kol 6). Pada
analisis teks yang telah dilakukan sebelum disimpulkan bahwa teks tersebut lebih
fokus pada pembelaan-pembelaan JK terhadap istrinya yang berjilbab, sehingga

seolah-olah JK menjadi seorang pembela aturan Islam yang tegas. Wakil



Pimpinan Redaksi Republika, Arys Hilman, mengakui bahwa mereka memang
memuat isu-isu seperti ini, akan tetapi mereka juga memandang bahwa isu-isu

seperti ini tidaklah humble dan penuh dengan muatan politis.

“... mungkin kita ada ya tapi juga mungkin sepintas-pintas, sama seperti
tadi masalah (isu Istri Boediono Katolik), pokoknya liat dulu deh niatnya,
karena suasana politik mungkin tidak akan terbentuk saat ini, ketika tesis
ini dibikin mungkin suasana 2009-nya tidak terbaca, tapi kalau kita yang
mengalami tahun 2009 bisa kelihatan, mana statement yang humble mana
yang pura-pura”

“ya kita mencoba berrgg dalam PO Wl yang bener pada waktu itu, ya

artinya kita memba j oI |l sudut kebenarannya aja, jadi
jangan, kebenargg” 9&\va pada isu-isu sampingan,
banyak kok pag i paln juga (mengurus isu

bahwa dari teks telgebut juga ter oembelaan Repitblika terhadap pendapat
Jusuf Kalla, seolah-old Ré&&M tAaBtihl&n&e

dari kedua wanita tersebut di anggap sebagai politisasi agama.

a kalau penggunaan jilbab

Sementara itu pemberitaan terkait isu Istri Boediono non-Muslim masih
berkaitan dengan isu sebelumnya, yaitu mempertanyakan kereligiusan dan ketidak
relegiusan seseorang, atau dalam hal ini ke-lslaman dan tidak ke-Islaman
seseorang dalam panggung politik. Pertanyaan ini juga berhubungan dengan

pertanyaan yang lebih besar, yaitu pertanyaan mengenai bagaimana sikap



Republika terhadap wacana tidak hanya isu istri wakil presiden non-Muslim tapi
juga pemimpin non-Muslim?

Republika mengeluarkan dua pemberitaan terkait dengan isu tersebut, yaitu
pada tanggal 25 Juni 2009 dengan judul “Istri Boediono Diserang” (Republika, 25
Juni 2009, Hal 5 Kol 1), di susul dengan berita berjudul “Kasus Herawati
Boediono di-Bawaslu-kan”. Berdasarkan analisis teks pada dua pemberitaan

tersebut terlihat bahwa Republikgs# e berhati-hati dam berupaya untuk tidak

membuat kisruh suasana, Myuoa tampak sedikit melakukan
eksklusi pada umat mat Islam. Arys Hilman
sendiri menolak alyisu yang layak di ulas
secara mendala k ada pemberitaan yang
“wah”
“Karena jgu lebih} ain di substansi aja
ya karendgi il , 3 : ita hagfis baca suasana saat

itu, itu u T ar (sic)y kalau Republika sih
kalau maufai IR Y N\ % : I Iah yaio bersm lah, suasana

- mam

baca ini bukan sesuatu
Melalui pernyataan tersebut terlihat bahwa awak Republika tidak

yang humble,

. politik yang menurut kita
ya ini ingin menj&u

in®in membahas”

memandang isu tersebut secara tulus dan hanya melihatnya sebagai cara berpolitik
yang kotor sehingga tidak layak untuk diikuti. Akan tetapi menariknya Arys
Hilman juga mengatakan bahwa apabila isu tersebut disuarakan dengan tulus dan
humble maka Republika juga akan membahasnya secara lebih serius. Arys Hilman

sendiri mengatakan:

10



‘... kalau mau kita bahas secara serius masalah tersebut dalam diskusi

yang benar, bagaimana kalau seorang istri wakil presiden itu non Islam,

ayo kita diskusikan, tapi bukan memanfaatkan isu itu untuk kepentingan tadi

menjatuhkan, itu kita nggak ikut”

Berdasarkan contoh-contoh tersebut maka terlihat bagaimana karakteristik
individu dari para pekerja media Republika. Secara motivasional mereka
dipengaruhi oleh nilai-nilai yang mendorong mereka untuk mendakwahkan

khasanah ke-lIslaman dalam setiap pemberitaan mereka. Akan tetapi mereka juga

mengkompromikannya dengg@®kebutuhansgn kepentingan yang berkembang,
dalam kasus istri Boedj o®§ Q@yl 5 menghindar dari isu sensitif
tersebut karena sergfit dersebet and% tulus, politis, dan hanya
ditujukan untu e lainnya. Republika

.A‘@M MAM‘y

hanya melihatnya sebay

1.3. Role Conception Pekerja Republika

Faktor individual juga terkait dengan Role Conception atau peran yang diyakini
oleh jurnalis. Menurut Cohen terdapat dua peran dasar yaitu netral, di mana
jurnalis memandang bahwa mereka semata-mata hanya menyediakan informasi
faktual pada audiens, dan partisipan, di mana jurnalis memandang bahwa mereka

menjadi bagian dari pembuat kebijakan yang mengembangkan berita untuk

11



disajikan pada audiens (Cohen dalam Shoemaker, 1991: 47). Weaver dan Wilhoit
juga mengembangkan konsepsi serupa yang merumuskan jurnalis dalam tiga
jenis, yaitu disseminator yang berperan hanya menyalurkan informasi pada
masyarakat, interpretive yang menginterpretasikan informasi pada audiens, dan
adversarial yang berperan sebagai watchdog bagi pemerintah dan perusahaan

besar (Weaver dan Wilhoit dalam Shoemaker, 1991: 47).

atau sebagai di nWYoerita apa yang akan
ditampilkan da d@ pel (ifi s 49 ' i dapat terlihat dari
pernyataan-p& yaﬁ : -. | g erungkap selama

sehingga setiap kebija . pave | Intuk men”sholeh”kan umat
Islam pastilah di dukung oleh Republika melalui peliputan dan pemberitaan yang
intens. Beliau mengatakan:

“Bagi kita Republika, umat Islam menjadi semakin Islam itu bagus, jadi itu
yang kemudian menghasilkan umat yang baik. Ketika terjadi Islamisasi
orang Islam itu semestinya orang lain juga dirasa menyambut senang,
semakin sholeh, semakin anti korupsi, hal-hal seperti itu seharusnya tidak
ditakuti oleh yang lain. Misalnya dalam isu Sisdiknas kekhawatirannya
tidaklah proporsional, isu sisdiknas ada kelompok dan media massanya
yang khawatir karena banyak istilah bahasa Arab, nanti jadi Arabisasi,
padahal Bahasa Indonesia 30% komponennya adalah bahasa Arab, itu

12



kenapa musti khwatir dengan hal-hal seperti itu. Kemudian juga bahwa
dalam UU Sisdiknas juga telah jelas disitu, kalau ada sekolah Islam di
daerah memiliki siswa non Islam sekolah itu harus menyediakan guru yang
non Islam, sebaliknya kalau ada sekolah non Islam ada muridnya Muslim,
anak Muslim itu harus dikasi pendidikan sesuai agamanya, tidak boleh
dikasi yang sesuai agama sekolahnya, itu fair kan?! Adil itu. Hak asasi
manusia itu, tapi tentangannya waktu itu luar biasa, kenapa? Padahal
aspirasi kita adalah, ya ini yang Islam semakin Islam, ini kan mau
mengislamkan yang Islam, semakin mengislamkan”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Republika memiliki berbagai agenda

terkait dengan kebijakan syariale#Wegda tersebut dijalankan melalui cover

pemberitaan yang intens ana. Anif Punto Utomo dalam
Republika: 17 Ta kan sedikit kesuksesan
Republika ini dal I%ka misalnya di nilai ikut
berperan dalan agama dalam UU
Sisdiknas Nd 20% ' kewajiban adanya

tidak selamanya memaksakan agenda mereka pada masyarakat pembacanya.
Adanya agenda kebijakan ini jelas menunjukkan bahwa Republika tidak
hanya memandang dirinya sekedar sebagai penyalur informasi pada khalayak
Muslim. Sebaliknya mereka juga berusaha menjadi agen perubahan bagi khalayak
Muslim dengan pemberitaan-pemberitaan yang terpilih. Mereka menjadi

disseminator yang tidak hanya melakukan seleksi berita namun juga

13



“pembungkusan” berita di mana ada unsur-unsur tertentu yang di tonjolkan
(highlight) ataupun di pendam demi kepentingan agenda mereka. Pada isu
kebijakan syariah misalnya, mereka terlihat melakukan penonjolan pada berbagai
keunggulan sistem syariah dan Islam itu sendiri hal ini menunjukkan bahwa

mereka memiliki agenda untuk mendorong masyarakat Islam untuk lebih

memahami khasanah dunia Islam, dan juga mendorong pemerintah untuk lebih

organisasi (Stewart dan Cantor dalam Shoemaker, 1991: 53). Terkait dengan level
ini Shoemaker menekankan pentingnya karakteristik organisasional di mana
budaya organisasi dapat di bentuk oleh dan mempengaruhi aktifitas gatekeeping.
Besar kecilnya organisasi, rigid atau tidaknya birokrasi organisasi tersebut, dan
peranan media tersebut, produksi atau distribusi informasi, mempengaruhi sifat

dari gatekeeper dalam media tersebut (Shoemaker, 1991: 55-56). Analisis berikut

14



ini akan terkait dengan organisasi dari media massa itu sendiri di lihat dari
peranan media tersebut. Dalam konteks Republika yang akan di dalami di sini
adalah perubahan signifikan “visi” atau peranan harian tersebut dari harian politik
saat masih di miliki oleh PT. Abdi Bangsa, hingga ke harian profesional bisnis
saat telah di miliki oleh Mahaka Media.

“Republika adalah media nonpartisan”, ini adalah pernyataan dari Arys

Hilman selaku Wakil Pimpinan Rg#Me Republika. Sebagai media non-partisan

konsekuensinya adalah b as dari pengaruh segala partai,
apakah itu partai berg an sendiri berkata:
“kita kan nq artal politik yang tidak
berasaz Is mesti kita tampung
juga, cobg¥k docrat itu banyak itu
yang org ckarang ada Baitul

pung. Jadi netrg
RANY

epublika berusaha untuk berdiri bagi semua

kelompok Islam yag mesti mereka ™ tas mereka dalam hal ini

AEMA

demikian maka masuk akal apabila

masihlah tetap dalam fmat Islam. Dengan alasan
kalangan. Akan tetapi apakah selalu demikian? Sama sekali tidak. Dalam buku
“Republika: 17 Tahun Melintasi Zaman” dengan jelas Anif Punto Utomo
menyebutkan bahwa Republika, sebelum di akuisisi olen Mahaka Media, selalu
memiliki sikap membela pemerintahan atau partai tertentu. Pada saat
pemerintahan Soeharto mereka dengan jelas menjadi oposisi, setelah itu pada

masa pemerintahan B.J. Habibie mereka menjadi pendukung utama, pada saat

15



Gus Dur memimpin mereka awalnya mendukung namun akhirnya ikut menjadi
oposisi, terakhir pada awal-awal pemerintahan SBY terdapat nada dukungan bagi
presiden incumbent ini, terlihat dari diberikannya penghargaan Tokoh Perubahan
2005 pada SBY oleh Republika (Anif Punto Utomo, 2010: 52, 53, 116). Di sini
jelas terlihat bahwa pada masa lalu Republika tidaklah terlalu netral dan selalu
mendukung pihak-pihak yang memberikan efek positif bagi umat Islam Indonesia.

Sikap Republika sebagai L politik Islam ini ternyata membawa

Perubahan ini tentu tidak terlepas dari tuntutan Mahaka Media yang
menginginkan agar investasi yang mereka berikan dalam Republika dapat
memberikan timbal balik berupa keuntungan. Pada analisis produksi berita
sebelumnya telah dijabarkan bagaimana visi dan misi dari Erick Tohir selaku
“dedengkot” dari Mahaka Media dan direktur dari Republika. Baginya Republika

adalah bisnis yang memiliki pasar segemented dan sangat menjanjikan
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keuntungan. Dengan pola pikir seperti ini maka masuk akal apabila Republika
dituntut untuk lebih bisa menampung semua kalangan Muslim sehingga pasar
Muslim mereka pun semakin besar. Bahkan Republika pun tidak ragu untuk
menerima pembaca non-Muslim, terlihat dari pernyataan Arys Hilman yang
mengatakan, “kita memang memposisikan diri untuk pembaca muslim tapi tidak
tertutup untuk yang nonmuslim”.

Bergesernya paradigma Repue®™wgari harian politik menjadi harian bisnis

diwawancarai:

““sekarang kita | 11 U
tren pasar ini, pasar itu kebutu annya apa 5|h berlta berita politik, yaudah
kita makanya, apa... konten politik kita perkuat, tapi tetep kita kan punya
satu pegangan bahwa kita musti mempertahankan apa... konten kelslaman
kan disitu ada misi dakwahnya ada bagaimana apa... memberikan
pemahaman pada masyarakat bagaimana sesungguhnya dunia Islam itu
seperti apa, terus apa... warna-warni Islam itu apa aja diseluruh dunia ini”

Kalimat ini jelas menunjukkan bahwa seperti halnya organisasi bisnis lain,
Republika juga menggunakan hokum permintaan dan penawaran. Mereka akan

berusaha memenuhi permintaan audiensnya berupa produk-produk pemberitaan
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yang menjual dandapat di terima dengan mudah oleh masyarakat. Paradigma lama

sebagai harian politik dengan agenda-agenda tertentu telah ditinggalkan dengan

paradigma baru yang menonjolkan bisnis dan profesionalitas. Akan tetapi mesti

dilihat juga bahwa walau telah menjadi lembaga bisnis Republika tetap tidak mau

meninggalkan misi atau agenda “dakwah”nya. Agenda inilah yang tetap

memberikan warna Islam yang berwawasan pada isi harian tersebut. Arys Hilman

sendiri berbicara panjang lebar g

'@egal sinergia antara bisnis dan dakwah

... kalau age d kila be yang namanya agenda
ing j v 3€ka !l mefiayd g bahwa media massa

ekedar mengikuti

Al .. Juga, jadi

1] - 5 iag mengabaikan bahwa
pembaca jfga pun ' SEndir!, jadi gra harus masuk lewat
pintu masya yarakat, Komunikasi lagi nih, ada
tuh johari wirglow, kalau kita ™g®#ak masuk lewatgendelanya dia kita nggak
akan di baca kor@ j muk ewat jendela kebutuhan
masyarakat, nah¥pa &t“% itgfsesual dengan mereka atau
tidak, kalau kita il Qini
sesuai dengan agenda kita kan masyarakat juga, wah ini bukan kebutuhan
gue nih, jadi tidak bisa dipisahkan juga antara apakah kita

mempertahankan agenda atau kita mengikuti agenda mereka, itu semuanya
., agenda kita bisa masuk kalau sesuai dengan agenda masyarakat”

3

Teori Peluru adalah teori komunikasi massa klasik yang mengasumsikan bahwa media massa
memiliki pengaruh sangat besar dan instan pada masyarakat, seolah-olah pesan bisa disuntikan
atau ditembakkan pada audiens dengan cepat dan menghasilkan efek langsung (Littlejohn,
1999: 348).

Uses and Gratification adalah teori komunikasi massa yang mengasumsikan bahwa audiens
adalah masyarakat yang aktif, cerdas, dan bebas menentukan pesan yang mereka inginkan,
sehingga media tidak dapat serta merta mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku mereka
(Littlejohn, 1999: 349 dan 350)
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Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa Republika berupaya untuk
mensinergikan antara kepentingan bisnis dan agenda dakwah mereka. Mereka
mengakui bahwa mereka tidak bisa memaksakan agenda mereka kepada
masyarakat dan memilih untuk memasukinya melewati agenda masyarakat yang
sepaham dengan mereka. Republika dengan demikian tidaklah menghamba 100%

pada permintaan audiens Muslim mereka, malahan mereka seperti melakukan

memang tidak “m

umat Islam main

beer dan iklan yang menampilkan wanita dengan pakaian minim. Semua hal ini
mengakibatkan keuntungan Republika tidaklah sebesar harian umum lain, Erick
Thohir dan Muhammad Lutfi sendiri bahkan mengakui bahwa sejauh ini belum
ada keuntungan financial untuk mereka (Anif Punto Utomo. 2010: 51). Sesuatu

hal yang ironis bagi organisasi bisnis.
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3. Ekstramedia

Media massa berdiri bersama dengan institusi sosial lainnya, di mana banyak di
antaranya yang dapat mempengaruhi proses gatekeeping. Shoemker telah
merumuskan beberapa faktor ekstramedia yang dapat mempengaruhi proses
gatekeeping ini, akan tetapi terkait dengan konteks penelitian ini hanya akan di
ambil beberapa faktor yang di rasa cukup berkaitan dengan penelitian. Faktor

al. Menurut Pool dan Shulman audiens

yang pertama adalah Audiens dgge3

3.1. Audiens dan Pag
Bagi Republika audiens dan pasar menjadi faktor yang sangat penting untuk di
kelola dengan baik. Hal ini dikarenakan mereka memiliki pangsa pasar yang
sangat ter-segmented, yaitu umat Islam Indonesia dari kelas profesional menengah
ke atas. Pentingnya audiens dan pasar ini sendiri dapat di lihat dari latar belakang
pemberitaan yang dikeluarkan oleh Republika mengenai kebijakan syariah.

Republika mengeluarkan tiga pemberitaan mengenai isu kebijakan syariah,
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walaupun hanya berita pertama sajalah yang secara jelas menunjukkan adanya isu
tersebut, yaitu pemberitaan pada tanggal 9 Juni 2009 dengan judul “Ekonomi
Syariah Opsi Serius”.

Pada analisis teks berita yang telah dilakukan terhadap berita tersebut dapat
di ambil kesimpulan yang meyakinkan bahwa bagi Republika isu ini adalah isu
yang sangat penting dan serius dan bahwa sistem Ekonomi Islam adalah yang

terbaik dan dapat menyelamatka emRglomian dunia yang rusak karena sistem

tengah menyeb RN Islamisasi wacana
kebijakan politik. ¢ af§ terburu-buru  karena
ternyata Ary Hiﬁn : litas pemberitaan

alistik fpasti  belajar, beda
pembaca yang lain,

kedekatan itu prOX|m|ty itu, kalau persoalan lain ngapain jauh jauh, secara
geografis kan jauh kan, bagi kita juga secara geografis jauh tapi secara
pfiskologis kan dekat dengan pembaca kita, jadi kita bisa ambil itu sebagai,
sama juga dengan isu syariah, bagi kita ini akan sangat menarik karena
pemerintah kita punya concern khusus terhadap masalah Islamic banking,
tapi buat yang lain mau ngapain ngomongin Islamic banking orang masih
ekonomi konvensional itu aja mereka masih pakai”

®  Proximity adalah salah satu nilai berita dalam jurnalistik yang bermakna kedekatan peristiwa

dengan pembaca atau pemirsa dalam keseharian hidup mereka (Santana, 2005: 18). Artinya
suatu isu dapat dianggap penting dan menarik apabila isu tersebut dekat dengan massa
pembacanya. Isu Ekonomi Syariah misalnya mungkin tidak menarik bagi massa pembaca
Kompas yang lebih umum dan mungkin Katolik, akan tetapi isu ini dapat menjadi sangat
penting bagi masyarakat pembaca Republika, yaitu umat Muslim
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa Republika bukanlah semata-mata media
yang berupaya untuk memakasakan agenda ke-Islaman tertentu terhadap
masyarakatnya. Harian ini, sama seperti media bisnis lain, juga masih memiliki
concern terhadap masalah ekonomi mereka yang ditandai dengan upaya untuk
memenuhi keinginan pembaca mereka. Pada pembahasan yang lebih lanjut akan

di ulas bagaimana media ini sebenarnya telah bergeser dari media politik ke media

tersebut ditentuk Y i misi  Republika untuk
AMika untuk memenuhi

nengandung wacana

3.2. Media Lali

Menurut Shoemakeymedia lain dapsMmiempengaruhi i
lainnya. la menconto aﬁ‘.éMrAnB k&\%r

memiliki pengaruh besar dalam menentukan berita apa yang akan dimuat oleh

pemberitaan dari media

imes di Amerika Serikat

media lainnya (Shoemaker, 1991: 67). Dalam kasus Republika hal ini tampaknya
tidaklah terlalu terlihat, artinya tidak ada media besar lain yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap apa yang mesti di liput oleh Republika. Hal ini jelas
terlihat dari pemberitaan “isu ekonomi syariah” dan “pentingnya Islam” yang oleh
Republika tidak hanya di liput namun juga ditempatkan sebagai berita utama,

suatu hal yang tidak terlihat terjadi pada harian besar lainnya seperti Kompas.
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Apabila ada pengaruh dari media besar lain pengaruh tersebut mungkin
lebih bersifat antagonis dalam artian pemberitaan Republika lebih bersifat
mengimbangi dan memberikan alternatif pandangan lain terhadap suatu isu yang
diberitakan oleh harian lain. Hal ini lebih jelas terlihat saat isu konflik agama
merebak di mana Republika cenderung berupaya memberikan pandangan yang

lebih membela kelompok Islam ketimbang media lain. Pada isu RUU APP dan

gear terhadap media
tersebut, seoraflg pemi cdic SATL e sinya untuk memuat

dapat menggunakan

Italia, fenomena yang sama juga mulai dapat ditemukan di Indonesia seperti Surya

Paloh dengan jaringan Metro Group-nya.

¢ Berlusconifikasi Media adalah fenomena monopoli jaringan media massa yang kemudian

digunakan untuk menggiring sikap dan perilaku masyarakat sesuai dengan kepentingan dari si
pemilik media. Istilah ini digunakan mengacu pada apa yang dilakukan oleh Silvio Berlusconi
pada tahun 1990an di Italia dimana pada saat itu ia berhasil membangun sebuah konglomerasi
media bernama Mediaset dan kemudian menggunakannya sebagai alat untuk mengantarkan
dirinya menjadi Perdana Menteri Italia.
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Posisi pemilik yang penting ini seharusnya juga hadir dalam Republika,
karena sebagai media swasta Republika tentu juga memiliki pemilik.
Pertanyaannya adalah apakah pemilik tersebut memiliki pengaruh dalam
menentukan isi kebijakan redaksional Republika? Terutama terkait dengan isu-isu
religio-politik di seputar masa kampanye presiden lalu? Penelitian ini telah
melakukan wawancara dan pengamatan kepustakaan terhadap Republika

mengenai tema tersebut dan meg beberapa fakta menarik yang akan

(=,

th an ini tidak bertahan

lama karena e 1 20 ' ' uEsa h mayoritasnya ke

hingga sepuluh milia : WMedia masuk dan langsung
menggantikan PT Abdi Bangsa sebagai pemegang saham mayoritas, yaitu 39,91
persen.

ICMI adalah organisasi islam yang sangat kental dengan aroma
Muhammadiyah. Tiga orang penggagas mereka, yaitu Imaduddin Abdurrahim, M.

Dawam Rahardjo dan Syafi’i Anwar adalah tokoh-tokoh Muhammadiyah. Selama

" Tokoh-tokoh ICMI memang membidani pendirian Republika, namun ICMI tidak benar-benar

menjadi pemilik dari Republika karena secara resmi pemilik Republika saat itu adalah PT. Abdi
Bangsa yang juga didirikan oleh para tokoh ICMI
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ini Muhammadiyah telah dikenal sebagai organisasi Islam yang puritan dan kaku,
sehingga wajar apabila beranggapan bahwa koran yang “dimiliki” oleh mereka,
yaitu Republika, pun memiliki pola pemikiran yang sama. Akan tetapi hal ini
tidak sepenuhnya tepat karena Muhammadiyah pun ternyata memiliki banyak
warna. Abdul Munir Mulkhan dalam hal ini berpendapat bahwa terdapat empat
varian dari Muhammadiyah, yaitu Islam Murni (kelompok al-ikhlas), Islam murni

yang tidak mengerjakan sendiri migran terhadap praktik TBC — Takhyul,

bersikap radikal
dan anti tolefgnsi. sara T . is yah juga memiliki

periodesasi pemiki . b tadi miinulis®:

pergumulan pe |k|raﬁm %i fja ciri yang membedakan
watak dan kara ﬁ”ﬁﬁﬁ/ﬁg egtama, Masa Dahlan, dimana
pada masa ini peji eran. Kedua, masa Dahlanisme
di mana pada masa ini menga ami rentang waktu yang panjang, dari tahun
1912-1995, tajdid puritanisme menjadi semacam ideologi, sehingga
Muhammadiyah dijuluki suatu organisasi yang hanya bergerak untuk
membasmi TBC. Ketiga, masa Neo-Dahlanisme, aliran ini” adalah
merobah paradigma dakwahnya dengan model pendekatan kultural yang
tentu lebih luwes dan bisa menembus masyarakat dan dari sini mulai terjadi
adanya pergeseran ajaran tajdid dari puritanisme ke dinamisme.”

& H. Abd. Hadi. Gerakan Pemikiran Muhammadiyah dari Puritanisme ke Dinamisme. Laporan

Penelitian.  Fakultas Syari’ah  IAIN  Sunan Ampel Surabaya. Diunduh dari
http://ejournal.sunan-ampel.ac.id/index.php/Paramedia/article/viewFile/197/182 pada tanggal 5
Mei 2011 pukul 00.00 WIB
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Pendapat Hadi tersebut menunjukkan dengan jelas bahwa ada perubahan
model pemikiran dari Muhammadiyah, dari cenderung toleran menjadi rigid dan
kemudian menjadi toleran dan luwes kembali. Pendapat ini juga menunjukkan
bahwa pada masa awal pendirian Republika, yaitu tahun 1993, Muhammadiyah
masih di dominasi oleh pemikiran yang cenderung keras. Hal ini juga

mengkonfirmasi bagaimana ICMI dan Republika didirikan untuk mewadahi

revivalisme Islam serta untuk meng@® Mg ‘hegemoni media nasrani” yang saat itu

dominan. Akan tetapi ras tersebut tampaknya tidak
bertahan lama karen eformasi Muhammadiyah
telah merubah pagid 5, dan dinamis. Sebuah
fakta yang me I’ial : diah pengoagas ICMI,
Dawam Rah djOQa tokoh yang

berpindah tangan ka8 fla yang memiliki sedikit
keterkaitan dengan or

Mahaka Media, sebagai pemilik baru Republika, sangatlah berbeda dengan
ICMI. Perusahaan ini tidak memiliki afiliasi terhadap agama tertentu, walaupun
para pendirinya adalah seorang Muslim. Republika sendiri, melalui Wakil
Pimpinan Redaksi mereka, Arys Hilman, saat diwawancara mengenai Mahaka

Media ini mengatakan:
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“Mahaka Media ini perusahaan yang bergerak dibidang media massa
dengan spesifikasi tertentu, misalnya Republika yang untuk komunitas
Muslimnya, tapi juga ada misalnya Mahaka itu punya majalah Golf, punya
koran berbahasa mandarin, semuanya komunitas ya, punya radio yang
ditujukan untuk anak muda, namanya Gun FM”

Mendengar sekilas dari wawancara tersebut maka terlihat perbedaan besar
antara ICMI dan Mahaka Media. ICMI sebagai organisasi Muslim telah
membidani lahirnya berbagai unit usaha bernafas Islami seperti Republika dan

Bank Muamalat, tapi kini Mahak Bgio sebagai pemilik dari Republika juga

media dari PT Mahaka. Menurut Erick masuknya Grup Mahaka dalam bisnis
media tidak lain hanyalah karena kepentingan bisnis, dalam suatu wawancara

dengan Rindi, Kam, dan Aloysius Rebong ia mengatakan:
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“Grup Mahaka sekarang bergerak di sektor industri dan perkebunan. Itu

semua sifatnya alam kan? Mungkin nggak suatu hari nanti alam itu habis?

Mungkin dong. Makanya, kita musti memiliki bisnis lain yang market

oriented. Lalu, terpikirlah untuk masuk ke bisnis media’**

Pernyataan ini dengan jelas menunjukkan bahwa apa yang dilakukan oleh
Mahaka Media semata-mata hanyalah urusan bisnis, termasuk pembelian saham
mayoritas Republika. Tulisan Rindi, Kam, dan Aloysius Rebong yang lain

mengenai Erick juga menunjukkan alasan pembelian Republika serta visi bisnis

Mahaka Media yang jauh ge#T kepentintag agama maupun politis. Mereka

S Dlpo

menulis”

ahaka merupakan the
nitas Muslim), Radio

segmented, atau me rientu dalam masyarakat,

'IikiJ‘dPMnArlﬂ
yaitu umat Islam Indgisetkgagal ini 11

e

karena visi dan misi Republika mengenai pembangunan masyarakat Islam

at menarik sekaligus ironis

tampaknya hanya menjadi salah satu alat untuk mendulang keuntungan bagi

Mahaka Media. Menjadi lebih ironis lagi karena Republika hanya menjadi salah

° Rindi/Kam/Aloysius Rebong. (2011). Obsesi Erick Thohir di Bisnis Media. Dalam
http://www.erickthohir.com/?p=7. Diunduh pada tanggal 17 Maret 2003 pukul 16:44 WIB,
. data diunggah pada tanggal 28 April 2011 pukul 00.12 WIB
Ibid
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satu media dari berbagai media sekuler lainnya yang dimiliki oleh Mahaka
Media™.

Terkait dengan akuisisi ini Arys Hilman mengatakan bahwa sinergi ini
dibutuhkan karena tuntutan profesionalitas dan modernitas, lebih lanjut ia
mengatakan:

“ini karena kita harus modern, kalau Republika berdiri sendiri tanpa

organisasi disekitarnya kita tidak akan bisa bersaing, tidak ada sekarang

ini media massa yang Bg endiri, bener nggak? Semua harus
bergabung, kalau tldak d poengan kekuatan sebuah kelompok

sampai sekarang
seperti apa, tapije .
Media sudah masuk sejak tahun
ada suatu yang bergeser”

terserah mau menilainya
) awal sampal sekarang, Mahaka
000 hlngga 2011 dan kita tidak melihat

“Secara visi tidak pernah berubah, dari awal sampai sekarang, apa
misalnya, visi jelas kita keagaaman kita Islam, terus juga kita kebangsaan,
bangsa Indonesia, nasionalisme Kkita pegang, juga kerakyatan, kalo
misalkan menyangkut hak rakyat kita akan berteriak, kita punya visi
moderat, kita tidak berdiri pada posisi manapun yang sifatnya katakanlah
kalau ada di kiri atau dikanan, kita moderat, kita profesional, kita modern,

11 Golf Digest sebagai majalah franchise untuk kalangan atas dan A+ selaku majalah fashion dan
lifestyle kontemporer tentu tidak bisa dikatakan sebagai media yang Islami seperti Republika
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itu adalah Republika, jadi mungkin agak sulit untuk menformulasikan ya
tapi nilai-nilai itu tetap ada dalam Republika dari awal sampai sekarang”

“lya, kami selamanya tetap tidak berubah, bahwa sikap kita sesuai dengan
mainstream umat Islam juga tidak berubah, bahwa kita organisasi yang
modern juga sejak awal kita lakukan, pendidikannya kemanapun kita bisa
kita kirim orang, mau kebarat kek mau ketimur ke timur tengah kita
kirimlah kalo orang-orang untuk belajar, itu modernnya kita. Hubungan
pergaulan kita juga tidak kita batasi, mau kebarat mau ketimur kita lakukan
juga dalam pengertian kalau memang itu punya manfaat untuk kita,
menambah profesionalitas kita, kita lakukan”

misi bisnis dari Mahaj ntagg Republika sebagal media

penuh bagi i , ggarap target pasar

komunitas merg
#oentingan?”'?

yang sekarang, ya adia, h: idak megriliki afiliasi keagamaan
sama sekali dan hair i nsi- kebijakan redaksional
Republika karena bagi hanyalah bisnis. Visi, misi,
dan kultur ke Islaman suara merdeka lebih banyak di peroleh dari pemilik lama

mereka, yaitu ICMI yang notabene memiliki afiliasi ke Islaman yang kuat dan

merupakan bagian dari revivalisme Islam di Indonesia pada tahun 1990an.

2 Rindi/Kam/Aloysius Rebong. (2011). Obsesi Erick Thohir di Bisnis Media. Dalam
http://www.erickthohir.com/?p=7. Diunduh pada tanggal 17 Maret 2003 pukul 16:44 WIB,
data diunggah pada tanggal 28 April 2011 pukul 00.12 WIB
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4. Sosio Kultural

Shoemaker berpendapat bahwa gatekeeping memiliki keterkaitan kuat dengan
sistem sosial, ia sendiri merumuskan sistem sosial tersebut menjadi beberapa,
antara lain budaya, kepentingan sosial, struktur sosial, dan ideologi (Shoemaker,
1991: 67, 68). Raymond Williams mendefinisikan ideologi sebagai sistem
pemaknaan, nilai, dan keyakinan yang relatif formal dan terartikulasi serta dapat

di abstraksi sebagai ’world viey dliams dalam Shoemaker, 1991: 69).

sistem ekonomi, atau Jiehes #ara keseluruhan. Sistem itu
menentukan siapa yang berkuasa, nilai-nilai apa yang dominan dalam masyarakat,
dan bagaimana nilai dan kelompok yang berkuasa itu mempengaruhi dan
menentukan media (Eriyanto, 2001: 325, 326). Contoh yang sering dikemukakan
di sini adalah bagaimana ideologi patriarki yang berkembang dalam masyarakat
mampun mempengaruhi media dalam memproduksi pemberitaan sehingga

menghasilkan berita yang bias gender. Dalam konteks Republika akan di lihat
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ideologi atau sistem budaya apa yang mendominasi harian tersebut. Sistem
tersebut dapat di lihat tidak hanya dari masyarakat Muslim yang menjadi pasar
dari Republika namun juga dari sejarah dan interaksi Republika dengan
masyarakat Indonesia.

Dalam dunia media massa di kenal beberapa pembagian jenis media, seperti
media umum dan komunitas, media partisan dan non-partisan, dll. Kompas

misalnya, walaupun di duga banygs#ggakomodir kelompok Katolik, mengaku

Islam. Pernyataan ini juga dipertegas oleh Wakil Pimpinan Redaksi Republika,
Arys Hilman yang mengatakan demikian:
“kalau mau ditafsirkan seperti itu bisa (bahwa pendirian Republika adalah
bagian dari upaya untuk mengimbangi harian non-Islam), maka sejak awal
juga memang ada keinginan (untuk menyeimbangkan arus informasi), jadi
memang kita juga merasakan ketimpangan jelas, jadi kelompok yang
bangkit ini, tadi saya katakan, ada aspirasi yang tidak tertampung”

Secara tegas Arys Hilman juga mengatakan
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“kalau definisinya adalah pembaca maka kita memang memposisikan diri
sebagai koran umat Islam”

Hal ini tentunya tentunya memperjelas positioning, visi, dan ideologi umum
Republika, yaitu sebagai harian komunitas umat Islam, apalagi hal ini dipertegas
juga dengan pernyataan Habibie di masa lalu bahwa penjualan saham Republika
hanya ditujukan untuk umat Islam (Republika edisi 19 Januari 1993 dalam Anif

Punto Utomo, 2010: 38, 39). Ideologi dasar dari Republika dengan demikian telah

pengaruh Muh!

menurut Setyo

mengatakan:
“Makanya kasus angvM (&rﬂ AR}I&
akhirnya berdangg 2 < , Itu imagenya kan koran

Muhammadiyah banget, ya itu untu menghapus paradigma seperti itu sulit
hampir butuh lima tahun lebih, kita musti sowan ke kiai-kiai NU, itu aja
masih ada yang nggak percaya, namanya aja kiai itu, itu panjang, bahwa
kita hadir untuk semua ikhwan untuk semua ormas apapun, jadi kita nggak
beda-bedain, itu Iho yang makanya kan parpol-parpol Islam pun juga
semua punya kesempatan yang sama, kita menerima mereka juga demikian
gitu”

Melalui kalimat tersebut Setyo mengakui bahwa Republika pada awalnya
memang memiliki image yang sangat dekat dengan Muhammadiyah, akan tetapi

mereka kemudian berusaha hadir untuk semua ikhwan (umat muslim) dan ormas.
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Secara spesifik ia juga menyebut Nahdlatul Ulama sebagai organisasi Islam yang
ingin diyakinkan oleh Republika. Terkait dengan parpol juga serupa, mereka
menolak untuk dikatakan membela Partai Islam tertentu, karena semuanya
membutuhkan aspirasi untuk di tampung. Bahkan pada penjabaran sebelumnya
juga telah dikemukakan bahwa mereka pun menampung aspirasi dari partai-partai
non Islam, karena semunya memiliki konstituen Muslim yang harus di tampung

aspirasinya.

'aLF?LgaMeAeBAA/I&% 2diyah dan Nahdlatul Ulama

sebagai contoh ormas mainstream di Indonesia:

Secara khusus b

“ini tidak akan selesai karena umat Islam di Indonesia yang mainstream
tetap menganggap, seperti NU dan Muhammadiyah secara organisasi ya
bukan perseorangan, secara organisasi dua ormas besar Islam ini (menilai)
Ahmadiyah itu melakukan penodaan, ia menganggap ada nabi setelah nabi
Muhammad, nah Republika pada posisi seperti itu juga, seperti sikap resmi
NU dan Muhammadiyah”
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Secara spesifik Republika menyebut Muhammadiyah dan NU. Kedua ormas
Islam ini memang memiliki massa paling besar di Indonesia, akan tetapi mereka
juga memiliki karakteristik yang agak berbeda. Muhammadiyah cenderung
berusaha mengikuti ajaran dan aturan Islam sesuai dengan yang di praktikan oleh
Nabi Muhammad SAW. Mereka tidak mentolerir segala praktik agama yang di
nilai tercampur dengan tradisi budaya setempat, seperti tahlilan. NU di lain pihak

sangat toleran dengan budaya IQks#” ®ag memandang praktik-praktik demikian

an berbagai karakteristik

kuantitatif berskala r%“sw“r%mp
| algwsesudi untuk disebut moderat.

Karakteristik tersebut antara lain*:

1. Sangat aktif terlibat dalam perkumpulan kewargaan secular (civil society)
2. Cukup toleran terhadap kelompok yang tidak disukali
3. Aktif terlibat dalam politik

B3 penelitian Saiful Mujani ditujukan untuk menjawab tesis-tesis berbagai tokoh seperti Samuel

Huntington dan Bernard Lewis yang menyimpulkan bahwa Islam dan Demokrasi tidak bisa
berjalan beriringan.

Disadur dari bab 10 kesimpulan dari buku atau disertasi Saiful Mujani berjudul Muslim
Demokrat: Islam, Budaya Demokrasi, dan Partisipasi Politik di Indonesia Pasca Orde Baru,
2007, halaman 313 - 331

14
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4. Cukup percaya pada insitusi politik

5. Cukup mendukung konsep negara —bangsa
6. Aktif berpartisipasi secara politik

7. Setia sebagai aktivis

Berdasarkan kesimpulan dari Saiful Mujani tersebut jelas terlihat bahwa
model Muslim mainstream di Indonesia bukanlah Muslim yang anti demokrasi,

radikal, dan skriptualistik. Sebalikiyg mereka mendukung dan berperan aktif

mereka dalam perk(ig politik mereka (Mujani,

pula:??ewargan dan‘&a%isip '
MA B sebagal Demokrat Religius,

2007: 326). Mujani megyebut m Seperti i
akan tetapi dalam penelitian ini cukuplah untuk menyebutnya sebagai Muslim
Moderat, untuk membedakannya dengan Muslim Radikal dan Liberal.
Lingkungan Islam yang moderat dan toleran semacam inilah yang mungkin
membuat Republika tak segan mengaku bahwa visi Islam mereka adalah Islam
yang moderat, sesuai dengan mainstream Muslim di Indonesia. Arys Hilman pun
semakin mempertegas ke-moderat-an ini dengan menolak mengikuti sikap dari

kelompok Islam lain yang berbeda spectrum yaitu kelompok radikal dan liberal.
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Saat di tanya bagaimana sikap mereka terhadap pemikiran Abdurrahman Wahid*®
dan Ulil Abshar Abdalla'® yang terkenal liberal, Arys Hilman menjawab:

“Bukan mainstream, sama dengan sebelahnya (kelompok radikal) juga
bukan mainstream. Memang kan kita tahu juga ada organisasi yang tidak
menginginkan demokrasi, ormas Islam tidak sepaham dengan demokrasi,
kalau di Republika ya sepaham, dengan demokrasi kita ikuti, mainstream
umat Islam, NU dan Muhammadiyah juga menggunakan itu, pola
demokrasi, partai politik Islam juga pemilihnya ikut demokrasi, tapi kita
ngertilah ada ormas Islam yang tidak ikut itu dan bahkan tidak berpolitik di
Indonesia, partai politik internasional, ...”

menyajikan J antarumat  atau
membentrokan i it Ki i P0la-pola seperti memang

> Abdurrahman Wahid adalah tokoh NU, mantan presiden, dan tokoh LSM. la dikenal sebagai
sosok pembela yang benar, apakah itu mayoritas atau minoritas. Pembelaannya kepada sosok
minoritas tergolong berani dan menonjol hingga ia malah dituduh lebih dekat dengan
kelompok minoritas ketimbang mayoritas Muslim sendiri. Padahal ia adalah seorang ulama
yang oleh sebagian jama’ahnya malah sudah dianggap sebagai seorang wali (Simanullang,
robin. Sang Guru Bangsa. Dalam http://www.tokohindonesia.com/biografi/article/158-
biografi/245-sang-guru-bangsa. Diunduh pada tanggal 5 Mei 2011 pukul 00:43 WIB).

16 Ulil Abshar Abdallah adalah tokoh NU dan tokoh LSM. la lebih dikenal sebagai Koordinator
Jaringan Islam Liberal (JIL) dan Direktur Freedom Institute. Sebagai pendiri JIL yang sering
menyuarakan liberalisasi tafsir Islam Ulil menuai banyak simpati dan kritik. Atas kiprahnya
dalam mengusung gagasan pemikiran Islam Liberal tersebut Ulil disebut sebagai pewaris
pembaharu pemikiran Islam melebihi Nurcholis Madjid (Koordinator Jaringan Islam Liberal.
Dalam http://www.tokohindonesia.com/biografi/article/158-biografi/1799-koordinator-
jaringan-islam-liberal. Diunduh pada tanggal 5 Mei 2011 pukul 00:49 WIB).
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kelihatannya.., pokoknya punya prinsip kaya gini, kita ini koran umat,
apapun yang bersinggungan dengan apa katakanlah dengan soal agama, ya
sebagaimana mungkin kita harus bisa menjaga apapun yang akan kita
sajikan ke masyarakat tidak memiliki dampak baik internal maupun antar
sesama”
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